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DAFTAR SINGKATAN

Simbol  Dimensi Keterangan

Ab [M?] Luas bidang elemen batang

Ae [M?] Luas efektif bidang elemen batang

Amaks [Ton/M] Muatan gandar terbesar

At [M?] Luas perimeter bidang elemen batang

As [-] Koefisien percepatan muka tanah

B [Ton/M] Beban rem dan traksi

C [Ton/M] Beban sentrifugal

Cw [-] Koefisien angin

Fa [-] Faktor amplifikasi terkait percepatan
yang mewakili getaran periode 0,2 detik

Frca [-] Faktor amplifikasi terkait percepatan
yang mewakili getaran periode 0 detik

Fv [-] Faktor amplifikasi terkait percepatan
yang mewakili getaran periode 0,1 detik

Ht [M] Tinggi total

i [-] Faktor kejut

L [M] Panjang bentang

Lf [Ton/M] Beban lateral kereta

Lr [Ton/M] Beban rel longitudinal

PGA [-] Percepatan puncak batuan dasar

Ss [-] Parameter respons spektra percepatan
gempa untuk periode pendek (T=0,2
detik)

Si [-] Parameter respons spektra percepatan
gempa untuk periode pendek (T=1,0
detik)

Spi [-] Nilai spektra permukaan tanah pada
periode 1,0 detik

Sps [-] Nilai spektra permukaan tanah pada
periode 0,2 detik

To detik] Periode awal

Ts detik] Periode tertentu

Tew Ton/M?] Tekanan angin

\% Km/jam Kecepatan maksimum kereta

Vw Kecepatan angin
a -] Koefisien beban sentrifugal

[
[
[
[ ]
Viencana  [Km/jam)] Kecepatan rencana kereta
[ ]
[
¢ [-] Koefisien luas bidang elemen batang
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DAFTAR ISTILAH

Mode Shapes

Mode Shapes ialah bentuk struktur ketika menerima getaran pada frekuensi
alami.

Displacement

Displacement merupakan perpindahan posisi material dari posisi awal.
Tegangan

Tegangan ialah intensitas gaya per satuan luas.

Lendutan

Lendutan ialah perubahan bentuk pada arah gravitasi akibat beban pada
batang.

Respon Spektra

Spektrum yang disajikan dalam bentuk grafik antara periode getar (T) dan
nilai-nilai percepatan puncak yang dihitung melalui koefisien respon gempa
elastik (Csm).

Hollow

Profil baja yang berbentuk pipa.

IWF (I/Wide Flange)

Profil baja yang berbentuk seperti huruf I, memiliki sayap/flange pada
penampang atas dan bawah dan memiliki b (lebar) kurang dari h (tinggi).
ASTM A36

Material baja karbon rendah yang memiliki kekuatan yang cukup kuat dan
mudah untuk dijadikan fabrikasi.

Overstressed

Elemen struktur mengalami kelebihan kapasaitas ijin tegangan.
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